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ABSTRAK 

 
 PERMAINAN DALAM KESENIAN LAESAN ANAK DI DESA 
BAJOMULYO KABUPATEN PATI (studi tentang konsep permainan) 
(Ade Nusri Fitria Wardhani 2021). Skripsi Program Studi S-1 Seni Tari, 
Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan Indonesia Surakarta. 
 Penilitian ini berusaha untuk mendeskripsikan serta menjelaskan 
mengenai pentingnya mengenal permainan dalam sebuah pertunjukan 
kesenian laesan anak dan unsur-unsur yang ada dalam pertunjukannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif analisis yang menekankan pada observasi lapangan dengan 
menggali informasi dan gambaran sesuai fakta dan teknik pengumpulan 
data observasi, wawancara, studi pustaka dan studi dokumen. 

Hasil penelitian menganalisis permainan dalam sebuah pertunjukan 
yang menggunakan teori dari Johan Huizinga dan Desmita ini, dapat 
membedah setiap unsur masing-masing permainan yang meliputi : gerak 
tari, syair lagu masing-masing permainan, dan properti yang digunakan. 
 
Kata Kunci: Permainan, bentuk. 
  

Commented [j1]: Mohon di cek dalam buku panduan, 
apakah setiap ganti alinea menjorok ke dalam 6 titik? 
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ABSTRAK 
 
 

 PERMAINAN DALAM KESENIAN LAESAN ANAK DI DESA 
BAJOMULYO KABUPATEN PATI (studi tentang konsep permainan) 
(Ade Nusri Fitria Wardhani 2021). Skripsi Program Studi S-1 Seni Tari, 
Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan Indonesia Surakarta. 
 The study seeks to describe and expalin the imprortance of becoming 
familiar with the game in a show of laesan the elements in the show. The 
method useh in this study is a descriptive analysis method that emphasizes 
on field observations by digging for information and visuals according to 
facts and data colletion of observation interviews for library studies and 
document studies. 
 Studies have analyzed the game in a show that uses the theory of 
Johan Huizinga and Desmita to dissect each elementt of the game including, 
the song liric, and the property used. 
 
Keyword: Game, shapes. 
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